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Abstract. Chrysantemum (Dendranthema Grandi-
flora Tzvelev.) is one of the ornamental plants
greatly demanded because of its beauty, color, and
size. One of the problems in cut chrysantemum is
short time of flower longevity. The longevity of cut
flowers can be maintained by the additional of a
submersion solution such as a solution of natural,
chemicals and 1-MCP. The aim of this study was to
determine a solution of natural, chemicals, and 1-
MCP for the flower longevity of cut chrysan-
temum. The experiment was conducted using a
Completely Randomized Design consisted of nine
treatments, A (Control), B (1-MCP 0,25 pl/L), C
(Sucrose 1 % and 1-MCP 0,25 pl/L), D (Coconut
water 5 % and 1-MCP 0,25 pl/L), E (Citric acid 3 %
and 1-MCP 0,25 pl/L), F (Lime juice 5 % and 1-
MCP 0,25 pl/L), G (NaOCl1 0,01 % and 1-MCP 0,25
pl/L), H (Boiling water betelleaf 4 % and 1-MCP
0,25 pl/L), T (Sucrose 1 %, NaOCl 0,01 %, Citric
acid 3 % and 1-MCP 0,25 pl/L), J (Coconut water 5
%, Lime juice 5 %, Boiling water betelleaf 4 % and
1I-MCP 0,25 pl/L).The experimental results
showed that 1 % Sucrose and 1-MCP 0,25 pul/L
gave the best results in the flowers
chrysanthemum cut 'White Fiji' maintaining the
freshness of flowers until 14,78 days, the flower
color score, the angle of the starter, slow diameter
increase and fewer damage indexes.
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Dikomunikasikan oleh Jajang Sauman Hamdani

Mubarok, S.1 - M. Arsri? - Farida! - E. Suminar!- E. Yulia3
! Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran

2Mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran

3Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran

Korespondensi: syariful. mubarok@unpad.ac.id

Sari Bunga potong krisan (Dendrathema
grandiflora  Tzvelev.) merupakan salah satu
tanaman hias yang banyak diminati oleh
masyarakat karena keindahan, warna, dan
ukurannya yang besar. Permasalahan pada
bunga krisan potong salah satunya adalah
kesegaran bunga yang singkat. Kesegaran bunga
potong dapat dipertahankan dalam waktu yang
lebih lama dengan penambahan larutan
perendam alami, kimia dan 1-MCP. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
larutan perendam berupa bahan alami dan
bahan kimia serta pengaplikasi 1-MCP dapat
mempertahankan kesegaran bunga krisan
potong. Percobaan dilakukan dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari sepuluh perlakuan yaitu A (Kontrol), B (1-
MCP 0,25 pl/L), C (Sukrosa1 % dan 1-MCP 0,25
pl/L)-D (Air kelapa 5 % dan 1-MCP 0,25 pl/L),
E (Asam sitrat 3 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), F
(Perasan jeruk nipis 5 % dan 1-MCP 0,25 nl/L),
G (NaOCl10.01 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), H (Air
rebusan daun sirih 4 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), I
(Sukrosa 1 %, NaOCl1 0.01%, Asam sitrat 3 % dan
1-MCP 0,25 pl/L), J (Air kelapa 5 %, Perasan
jeruk nipis 5%, Air rebusan daun sirih 4 % dan
1-MCP 0,25 pl/L). Hasil percobaan menun-
jukkan bahwa komposisi larutan tunggal
sukrosa 1%, dan 1-MCP 0,25 pl/Lmemberikan
hasil terbaik bunga krisan potong ‘White Fiji’
dalam mempertahankan lama kesegaran bunga
hingga 14,78 hari, skor warna bunga, sudut
kulai, pertambahan diameter yang lambat dan
indeks kerusakan yang sedikit.

Kata kunci: Kesegaran - Perasan jeruk nipis,
Rebusan daun sirih - Sodium hypochlorite - Warna
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Pendahuluan

Bunga potong krisan (Dendranthema grandiflora
Tzvelev.) merupakan salah satu komoditas jenis
bunga potong yang populer di dunia. Bunga ini
digemari dan paling banyak peminatnya karena
mempunyai variasi bentuk, warna dan ukuran
(Sanjaya, 1996). Krisan salah satu jenis tanaman
hias yang populer di Indonesia baik sebagai
bunga pot dan bunga potong sebagai penghias
taman rumah, dekorasi ruangan dalam bentuk
bunga potong. Produksi bunga potong terbesar
adalah krisan sekitar 427.248.059 tangkai atau
sekitar 57,67 % dari total produksi bunga potong
di indonesia. Sentra produksi krisan terbesar
berada di pulau Jawa, dengan produksi sebesar
414.020.160 tangkai atau sekitar 96,90 % dari
total produksi krisan nasional (Dirjen
Hortikultura Kementerian Pertanian, 2015).

Peningkatan produksi bunga krisan dari
tahun 2009-2014 dalam pemenuhan kebutuhan
pasar sesuai dengan keinginan konsumen sangat
bervariasi (Ridwan dkk., 2015). Bunga krisan
memiliki banyak kultivar yang merupakan salah
satu kultivar yang banyak diminati adalah
krisan ‘Fiji". Bunga krisan ‘White Fiji' dan
“Yellow Fiji" banyak diminati masyarakat
dibandingkan dengan krisan ‘Fiji’ yang lain.
Tahun 2003 perdagangan Indonesia pada
komoditas bunga krisan mengalami surplus
sekitar US $ 1 juta dan nilai ekspor ini
meningkat dari tahun ketahun hingga saat ini
(Budiarto dan Marwoto, 2007).

Permasalahan yang sering muncul dalam
usaha bunga krisan potong antara lain
kehilangan hasil dan kualitas yang terjadi pada
saat pananganan panen dan pascapanen.
Kualitas akhir bunga potong vyang siap
dipasarkan merupakan hasil serangkaian
budidaya, berawal dari pemilihan varietas yang
cocok dengan kondisi iklim dari lingkungan
serta cocok dengan selera konsumen, cara
pembibitan tanaman yang baik, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit dan
penanganan pascapanen yang baik. Rangkaian
budidaya yang baik akan mendapatkan kualitas
bunga krisan potong yang tinggi sesuai dengan
keinginan pasar dan kondisi dengan kualitas
tersebut dapat dilihat secara visual. Penanganan
pascapanen yang buruk akan menghasilkan
kualitas hasil yang buruk, sehingga diperlukan
upaya penanganan untuk menjaga ketahanan
simpan bunga itu sendiri. Suhu lingkungan
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yang tinggi mengakibatkan bunga potong tidak
dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama
(Amiarsi dan Tejasarwana, 2011).

Kekurangan pada tanaman krisan potong
adalah kesegaran bunganya hanya bertahan 5-6
hari (Wiraatmaja dkk., 2007). Perlakuan pasca-
panen diperlukan untuk dapat mempertahan-
kan kesegaran bunga dan menjaga kualitas
bunga. Hasil penelitian Puslitbang Hortikultura
menunjukkan bahwa dengan penanganan
pascapanen yang baik maka kesegaran bunga
potong krisan dapat dipertahankan sampai 12
hari. Umumnya penurunan kualitas bunga
dapat terjadi pada saat penyimpanan. Hal ini
disebabkan oleh suhu tinggi dan infeksi
mikroorganisme yang ditandai dengan periode
kesegaran bunga menjadi pendek, layu dan
warna bunga memudar (Nento dkk., 2017).

Berbagai macam cara untuk memper-
tahankan kesegaran bunga potong antara lain
dengan memanen pada umur yang tepat,
menyimpan pada suhu yang  sesuai,
menghambat produski etilen dan menyediakan
karbohidrat dan lain sebagainya (Reid,1985).
Penghambat etilen dapat menghambat kerja
etilen yang diproduksi bunga maupun etilen
yang berasal dari lingkungan sehingga
kesegaraan bunga dapat ditingkatkan setelah
pascapanen. 1-Methylcyclopropene (1-MCP) men-
cegah efek etilen dalam berbagai buah-buahan,
sayuran dan tanaman florikultur (Blankenship
and Dole, 2003)

Ketersediaan bahan alami yang melimpah
di pasar merupakan salah satu upaya alternatif
dan ekonomis yang dapat digunakan dalam
penanganan  pascapanen bunga  potong.
Komponen pengganti dalam larutan perendam
bunga potong dan penggunaan bahan alami
adalah air kelapa, perasan jeruk nipis dan air
rebusan daun sirih.

Penelitian ini dilakukan dengan menguji
dan membandingakan perlakuan perendaman
bunga potong krisan dengan penambahan
penghambat etilen (1-MCP). Informasi yang
masih kurang dalam penggunaan bahan alami
sebagai komponen  perendaman  dalam
penanganan pascapanen bunga potong krisan.

Bahan dan Metode

Rancangan Percobaan. Percobaan dilaksanakan
di Laboratorium Hortikultura Fakultas Perta-
nian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
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Kabupaten Sumedang pada bulan September
2017 sampai dengan Desember 2017. Percobaan
ini dirancang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) sederhana yang terdiri
atasbeberapa faktorlarutan perendam yaitu
larutan air kelapa 5 %, perasan jeruk nipis 5 %,
air rebusan daun sirih 4 %, sukrosa 1 %, asam
sitrat 3 %, NaOCl 0,01 % dan tambahan ZPT
yaitu 1-MCP0,25 pl/L. Berikut perlakuan
rancangan penelitian yang diberikan :
A = Air (kontrol)
B = Air (kontrol) + 1-MCP 0,25pl/L
C =Sukrosal % +1-MCP 0,25ul/L
D = Air kelapa 5 % + 1-MCP 0,25ul/L
E = Asam sitrat 3 % + 1-MCP 0,25pl/L
F = Perasan Jeruk Nipis 5 % + 1-MCP 0,25ul/L
G =NaOCl10,01 % +1-MCP 0,25p1/L
H = Air Rebusan Daun Sirih 4 % + 1-MCP
0,25ul/L
I = Sukrosa 1% + NaOC1 0,01 % + Asam Sitrat 3
% + 1-MCP 0,25pl/L
J = Air Kelapa 5 % + Perasan Jeruk Nipis 5 % +
Air Rebusan Daun Sirih 4 % + 1-MCP 0,25ul/L
Percobaan yang dilakukan terdiri dari 10
perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 unit
ulangan dan setiap unit ulangan terdiri dari 3
tangkai bunga potong krisan “WhiteFiji’, sehingga
jumlah percobaan terdapat 90 tangkai bunga.
Analisis Statistik. Analisis data penga-
matan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier dari Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan analisis data kuantitatif
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F
pada taraf 5 % dan apabila terdapat beda nyata
dilanjutkan dengan Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menggunakan aplikasi
Statistical Tool for Agriculture Research (STAR).
Pengamatan lama kesegaran bunga (hari).
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah hari dari saat kondisi bunga dihitung
dari kondisi sangat segar, dengan kriteria warna
bunga putih cerah (skor 5) dan mempunyai
sudut kulai bunga < 130°, sampai dengan bunga
mencapai kriteria layu atau kesegaran bunganya
sudah hilang yang ditandai dengan perubahan
warna bunga menjadi pudar (skor 1) dan
mempunyai sudut kulai bunga >130°.
Pengamatan skor warna bunga. Pengukuran
skor warna bunga dilakukan menggunakan alat
yaitu RHS (Royal Horticultural Society) colour chart.
Pengukuran dilakukan dengan menempelkan
petal bunga pada colour chart dan menyesuaikan
warnanya kemudian menuliskan kode yang
tertera pada colour chart. Warna yang digunakan
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pada percobaan ini sebanyak 5 kode warna. Setiap
kode warna memiliki skor warna yang berbeda,
yaitu 1 = 1D, 2 = NN155A, 3 = NNI155B, 4 =
NN155C dan 5 = NN155D.

Pengamatan sudut kulai bunga. Sudut
kulai bunga merupakan salah satu syarat dari
mutu bunga krisan potong. Kuntum bunga yang
tegak merupakan kriteria pengukuran sudut
kulai bunga sehingga setiap kuntum bunga yang
menandalan telah berkurangnya kualitas dari
bunga potong. Bunga mencapai kriteria layu
atau kesegaran bunganya sudah hilang
mempunyai sudut kulai bunga >130°(Mubarok,
2012). Pengamatan sudut kulai bunga dilakukan
setiap hari menggunakan busur dengan
mengukur sudut kulai mahkota dari garis
vertikal tangkainya.

Pengamatan pertambahan diameter bunga
(mm). Pengamatan pertambahan diameter
bunga dilakukan setiap hari dengan mengukur
pertambahan diameter terluas dan terpendek
dari mahkota bunga menggunakan jangka
sorong seperti pada Gambar 1. Perubahan
diameter bunga dihitung dengan mengurangi
data pada hari ke-n setelah perlakuan dengan
data pada hari ke-0 setelah
perlakuan.Pengamatan diameter diukur setiap
hari selama penelitian dengan:

di +do
D=3
D = diameter rata-rata
d1 = diameter terluas (mm)
d2 = diameter terpendek (mm)

Keterangan:

Diameter1 (D1)
P -
=AY i

oy

-

PR
- =~ Diameter2(D2)

14
- Vertical line

Centre of receptacle

Gambar 1. Pengukuran diameter dan sudut kulai
bunga, Adachi et al. (2000).

Pengukuran indeks kerusakan bunga
(setiap hari). Indeks kerusakan bunga diukur
dengan skoring (Tabel 1). Dibawah ini
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merupakan tabel skoring indeks kerusakan
bunga krisan :

Tabel 1.Indeks kerusakan bunga potong krisan.

Nilai Bunga Daun
1 Sangat Layu  Menguning >75 %
2 Layu Menguning 50-75 %
3 Agak Layu Menguning 25-50 %
4 Segar Menguning 0-25 %

5 Sangat Segar  Segar Hijau

Sumber: Amiarsi dan Tejasarwana (2011)

Pengamatan perubahan warna larutan
perendaman, Pengamatan perubahan warna
larutan perendaman dilakukan dengan teknik
perubahan warna larutan setiap hari dengan
kriteria sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria perubahan warna larutan
perendaman.

Nilai Perubahan Warna Larutan Perendaman
1 Bening
2 Bening Kekuningan
3 Agak Keruh
4 Keruh

Sumber : Mubarok, dkk (2011)

Analisis Statistik, Analisis data penga-
matan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier dari Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan analisis data kuantitatif
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F
pada taraf 5 % dan apabila terdapat beda nyata
dilanjutkan dengan Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menggunakan aplikasi
Statistical Tool for Agriculture Research (STAR).

Hasil dan Pembahasan

Lama Kesegaran Bunga (hari). Lama kesegaran
bunga berdasarkan hasil analisis statistik
melalui Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5
% disajikan pada Tabel 3. Perlakuan C (Sukrosa
1 % dan 1-MCP 0,25pl/L) memiliki kesegaran
bunga paling lama yaitu 14,78 hari, sedangkan
dengan A (Kontrol) yang hanya mencapai lama
kesegaran 10,33 hari. 1-MCP 0,25pl/L dan
perendaman dengan penambahan sukrosa 1 %
mempertahankan kesegaran bunga krisan. Lama
kesegaran bunga merupakan salah satu
indikator kualitas dari bunga potong. Lama
kesegaran bunga dipengaruhi oleh larutan yang
mengandung sukrosa sebagai sumber nutrisi
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untuk tanaman (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Younis et al.,
(2006) bahwa sukrosa merupakan sumber
karbon yang memegang peranan penting dalam
pertumbuhan petal dan menghambat penuaan.
Selain itu, sukrosa juga dibutuhkan untuk
proses kemekaran mahkota bunga. Sukrosa
berfungsi dalam menjaga tekanan osmotik
sehingga penyerapan air berjalan baik (Nento
dkk.,, 2017) dan substrat respirasi untuk
menghasilkan energi yang akan digunakan
dalam proses kehidupan sehingga kesegaran
bunga akan lebih lama (Wiraatmaja dkk., 2007).

Tabel 3. Pengaruh berbagai bahan perendaman
alami dan kimia serta penambahan 1-MCP
terhadap lama kesegaran bunga.

Lama kesegaran bunga potong

Perlakuan (hari)

A 10,33
11,67
14,78
8,78
7,22
10,67
11,00
10,55
6,89
7,11

=TI OmMmgnNw
cocooTans oo

Ket: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5 %.

Penanganan pascapanen bunga krisan
potong dengan penambahan larutan kimia
tunggal serta 1-MCP memberikan efek yang
lebih baik dari pada penambahan larutan alami
tunggal (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan
penelitian dengan menggunakan 1- MCP dalam
konsentrasi rendah (0,25pL/L) sudah mampu
untuk menghambat aktivitas etilen dengan
mencegah penurunan kualitas hasil bunga
krisan ‘Yellow Fiji' (Mubarok, 2012). Kerja 1-
MCP merupakan zat berupa gas yang dapat
mencegah efek dari etilen dengan cara mengikat
reseptor sehingga etilen tidak dapat meneruskan
sinyal transduksi untuk memberikan respon
pelayuan pada bunga (Afiifah dkk, 2017).
Seiring waktu, penuaan bunga yang tetap
terdapat reseptor etilen yang telah terikat 1-MCP
dapat tergantikan oleh reseptor etilen yang baru
dan reseptor tersebut terikat oleh etilen
(Ichimura et al., 2002).

Skor Warna Bunga. Hasil analisis statistik
melalui Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5
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% menunjukkan bahwa pengaruh larutan
perendam dan 1-MCP dan perendaman tangkai
bunga terhadap perubahan warna petal bunga
disajikan pada Tabel 4. Skor warna bunga pada
umur 14 HSP pada perlakuan C (Sukrosa 1 %
dan 1-MCP 0,25ul/L) memberikan respon yang
memilliki nilai terbaik dalam mempertahankan

warna petal bunga dengan skor 4,23
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4).
Penambahan sukrosa dan 1-MCP dalam

mempertahankan warna petal bunga krisan
potong. Sukrosa dengan konsentrasi 0,15
pl/Lpada bunga krisan “Yellow Fiji" dan ‘White
Fiji” dapat mempertahankan warna petal
masing-masing 17 dan 13,3 hari (Suradinata,
2012). Hal tersebut sesuai dengan  hasil
penelitian Mubarok (2012) menyatakan bahwa
pada konsentrasi 1-MCP 0,25pl/L  sudah
mampu menghambat perubahan warna petal
bunga, mencegah pelayuan bunga, dan
mempertahankan kesegaran bunga krisan
potong “Yellow Fiji'. Proses perubahan warna
dari cerah ke pudar terjadi setelah tampak
adanya gejala kelayuan bunga ditandai dengan
menurunnya pigmen bunga terutama memasuki
pada tahap senesen (Nento dkk., 2017).

Sudut Kulai Bunga. Sudut yang terus
mengalami peningkatan antara petal dan
tangkainya menjadi indikator bahwa bunga
potong telah mengalami penurunan kualitas.
Berdasarkan penelitian Suradinata (2012)
menunjukkan bahwa pelayuan yang terjadi
pada bunga dapat dilihat berdasarkan tampilan
mahkota bunga yang layu, meningkatnya sudut
kulai bunga, dan pelayuan dari bunga
cakramnya. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa penambahan sukrosa 1 %
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dan 1-MCP dapat mempertahankan sudut kulai
bunga (Tabel 5). Pada 14 HSP perlakuan C
(Sukrosa 1 % dan 1-MCP 0,25 pl/L) memper-
lihatkan nilai sudut kulai yang lebih kecil
(122,67°) dibandingkan dengan Kontrol (130°).
Pemberian 1-MCP secara nyata dapat mencegah
pelayuan bunga krisan yang ditandai lebih
kecilnya sudut kulai bunga antara 7.5° - 10.8°
dibandingkan dengan bunga yang tidak diberi
1-MCP (kontrol) yang mempunyai sudut kulai
bunga 121.7°.

Penelitian yang dilakukan Cintya (2016)
menujukan bahwa, penambahan sukrosa 1 %
mampu mempertahankan kesegaran bunga
potong krisan selama rata-rata 8,50 hari. Sejalan
dengan pendapat Yuniati dan Alwi (2008)
bahwa faktor tinggi atau rendahnya konsentrasi
dalam  menggunakan media  pengawet
merupakan hal yang sangat penting dalam
mempertahankan kesegaran bunga potong
karena pada konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan efek plasmolisis, sehingga proses
kelayuan dapat berjalan lebih cepat. Pada
penelitian yang dilakukan Mubarok (2012) yang
menyatakan bahwa pemberian 1-MCP dapat
mencegah pelayuan secara nyata pada bunga
krisan yang ditandai dengan kecilnya sudut
kulai bunga.

Pertambahan Diameter Bunga (mm).
Bunga potong yang dipanen pada kemekaran 50
% yang akan mengalami kemekaran yang dapat
dilihat dengan bertambahnya diameter bunga
seiring dengan terbukanya petal bunga satu per
satu hingga bunga mekar penuh. Hasil analisis
statistik menggunakan  Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menunjukkan bahwa
pengaruh larutan perendam dan 1-MCP

Tabel 4. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap skor warna bunga.

Skor warna bunga

Perlakuan —o o> HSP  4HSP  6HSP  8HSP 10HSP 12HSP 14 HSP
A 500a  500a  480a  480a  443a  3,70a  3,10b 300D
B 500a  500a  500a  480a  420a  390a  343b  3,00b
C 500a  500a  500a  500a  500a  467a  480a  423a
D 500a  500a  500a  490a  433a  423a  3,00b  3,00b
E 500a  500a  500a  467a  333a  300a  300b  300b
F 500a  500a  500a  477a  443a  427a  3,00b  3,00b
G 500a  500a  500a  490a  457a  423a  3,00b  3,00b
H 500a  500a  500a  490a  477a  433a  3,00b  300b
I 500a  500a  490a  49a  300a  300a  300b  300b
J 500a  500a  500a  467a  433a  300a  300b  300b

Ket: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %
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Tabel 5. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap sudut kulai bunga (°).

Perlakuan Sudut kulai bunga (°)
0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 70,67 a 74,67 a 82,33 a 93,67a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
B 75,00 a 76,67 a 84,67 a 91,33a 9833a 10600a  130,00a 130,00 a
C 90,33a  104,00a 105,33 a 113,33 a 114,67ab 118,00ab 122,67b 126,33 b
D 75,33 a 86,33 a 88,33 a 92,67a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
E 80,67 a 87,67 a 88,00 a 130,00 a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
F 71,00 a 80,33 a 86,00 a 91,33a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
G 76,33 a 87,00 a 89,33 a 91,00a 9200b  130,00a  130,00a 130,00 a
H 74,33 a 85,67 a 88,33 a 90,33a 91,67b  10600b  130,00a 130,00 a
I 72,33 a 83,33 a 85,00 a 130,00 a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
J 75,33 a 82,00 a 86,67 a 130,00 a 130,00a  130,00a 130,00a 130,00 a

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %

Tabel 6. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap pertambahan

diameter bunga (mm).

Perlakuan

Pertambahan diameter bunga (mm)

0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 33,80 a 38,23 a 43,71 a 51,61 a 51,61abc 51,61cd 51,6lcd  51,61cd
B 34,46 a 36,57 a 45,13 a 51,39 a 55,58ab  59,22abc 5922bc  59,22c¢
C 38,43 a 47,46 a 51,81 a 53,08 a 6l4lac  6596a 65,96 a 65,96 a
D 40,90 a 42,67 a 44,51 a 48,60 a 48,60 abcd 48,60de 48,60 de 48,60 de
E 36,27 a 40,24 a 40,29 a 40,29 a 40,29cd  40,29e 40,29 e 40,29 e
F 37,53 a 41,68 a 47,09 a 52,74 a 52,74 abc  52,74bcd 52,74cd 52,74 cd
G 37,90 a 45,48 a 44,29 a 47,53 a 49,30 abcd 49,30de  49,30de 49,30 de
H 34,78 a 41,50 a 45,73 a 47,24 a 4433 bcd 61,59ab  61,59ab 61,59 b
I 3232a 38,66 a 40,33 a 40,33 a 40,33cd 40,33 e 40,33 e 40,33 e
J 33,17 a 35,28 a 39,76 a 39,76 a 39,76 e 39,76 e 39,76 e 39,76 e

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %

terhadap pertambahan diameter bunga disajikan
pada Tabel 6. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa perlakuan C (Sukrosa 1%
dan 1-MCP 0,25pl/L) dapat mempertahankan
pertambahan diameter bunga yang lebih besar
dibandingkan perlakuan lainnya pada umur 14
HSP (Tabel 7).

Perkembangan bunga selama penyimpanan
yang mengalami proses metabolisme yang
kurang maksimal, memerlukan karbohidrat dan
air terutama nutrisi. Sukrosa merupakan sumber
nutrisi dan energi yang diperlukan untuk
kelangsungan proses metabolisme  melalui
proses respirasi diubah menjadi energi, sehingga
bunga tetap segar dan penambahan sukrosa
dapat menambah diameter bunga. Pertambahan
diameter bunga dan penguapan yang berlebihan
akan menyebabkan mempercepat proses
kelayuan bunga (La costa and Finger., 2016). 1-
MCP mampu menghambat peningkatan etilen
oleh reseptor yang dapat menyebabkan
menurunnya laju respirasi dan memperlambat

gugurnya bunga sehingga lamanya bunga
mekar menjadi lebih panjang.

Indeks Kerusakan Bunga (Skor). Hasil
analisis statistik melalui Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5% menunjukkan bahwa
pengaruh larutan perendam tangkai bunga dan
1-MCP disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa skor indeks
kerusakan bunga potong krisan pada perlakuan
C (Sukrosa 1% dan 1-MCP 0,25 pl/L) dengan
skor 2,78 pada 14 HSP memberikan skor lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan A
(Kontrol) dengan nilai skor 1. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan C memiliki
kondisi skor bunga dan daun yang masih baik
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 7).

Etilen dapat merangsang absisi atau
kerontokan daun dan bunga, dalam hal ini

adalah  gugur yang  diawali dengan
menghitamnya helaian braktea kemudian
helaian braktea tersebut akan mengering

kemudian lepas dari susunannya. Menurut
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Tabel 7. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap indeks kerusakan

bunga (skoring).
Perlakuan Indeks kerusakan bunga
0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 5,00 a 5,00 A 4,89 a 4,72 ab 4,33 ab 3,80 ab 3,31 ab 1,00 ¢
B 5,00 a 5,00 A 494 a 4,61 ab 3,95 ab 3,67 ab 3,31 ab 1,00 ¢
C 5,00 a 5,00 A 5,00 a 482a 4,50 a 411 a 4,00 a 2,78 ab
D 5,00 a 5,00 A 4,72 a 4,22 bc 3,89 be 2,83 be 1,00 c 1,00 ¢
E 5,00 a 5,00 A 4,50 a 3% c 2,75 ¢ 1,00 1,00 c 1,00 ¢
F 5,00 a 5,00 A 5,00 a 4,83 a 428 a 3,61 ab 1,00 c 1,00 ¢
G 5,00 a 5,00 A 5,00 a 5,00 a 4,39 a 4,05 a 1,00 c 1,00 ¢
H 5,00 a 5,00 A 5,00 a 4,28 ab 3,72 ab 4,08 ab 1,00 c 1,00 ¢
I 5,00 a 5,00 A 4,56 a 2,83 ¢ 217 ¢ 1,00 ¢ 1,00 c 1,00 ¢
] 5,00 a 5,00 A 494 a 3,39 c 2,33 ¢ 1,00 c 1,00 1,00 c

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5%

Setyadjit dkk., (2012) menyatakan bahwa
pengaruh etilen pada tanaman hias seperti
terjadinya gugur pada daun, kuncup bunga,
kelopak bunga, atau secara umum terjadi pada
daerah sambungan atau sendi tanaman (abscission
zone). Pemberian sukrosa pada larutan peren-
daman menjadikan tanaman menjadi lebih
memiliki asupan energi dalam mempertahankan
kelangsungan selama pascapanen. Penelitian yang
dilakukan oleh Saptorini dkk (2015) menyatakan
bahwa bunga mengalami kelayuan karena terjadi
kerusakan jaringan pada bunga selama proses
penuaan. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1-MCP dapat menekan
kerusakan bunga potong mawar cv Avalance
putih  selama  penyimpanan dan dapat
memperlambat degradasi klorofil dan protein
(Blanskenship and Dole., 2003)

Pada perlakuan I (Sukrosa 1%, NaOCl 0,01%,
Asam Sitrat 3% dan 1-MCP 0,25 pl/L) merupakan
perlakuan perendaman kombinasi yang terdapat
sukrosa dan 1-MCP dalam konsentarsi yang sama.
Hal ini sangat berbeda nyata dengan perlakuan C.
Penyerapan air sangat penting untuk menang-
gulangi  dehidrasi kedalam larutan yang
disebabkan oleh proses transpirasi (Amiarsi, 2008).
Selain itu, pada konsentrasi larutan yang tinggi
akan bersifat pekat dam menyebabkan tekanan
osmotik pada larutan menjadi tinggi atau lebih
besar sehingga tekanan osmostik di dalam sel
bunga krisan maka air akan keluar dari dalam sel
ke larutan akibatnya terjadi plasmolisis dan
mempercepat proses pelayuan (Nento dkk., 2017)

Perubahan Warna Larutan Perendaman.
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan
bahwa  perubahan warna pada larutan
perendaman perlakuan A (Kontrol) menyebabkan

warna akhir larutan perendaman terlihat agak
keruh (Tabel 8). Berdasarkan penelitian Sabari
dkk., (1997) menyatakan bahwa perubahan warna
pada larutan perendaman menandakan adanya
perkembangan mikroorganisme yang subur pada
larutan tersebut. Pada perlakuan 1-MCP dan
penambahan bakterisida seperti NaClO dan air
rebusan daun sirih memperlihatkan perubahan
larutan perendaman yang dapat dipertahankan
(Tabel 8). Penambahan bakterisida cenderung baik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada
pangkal tangkai bunga dan perubahan warna
pada larutan perendaman. Hal ini telihat pada
perlakuan dengan penambahan bakterisida alami
dan kimia serta 1-MCP dapat mempertahankan
perubahan warna pada larutan dari awal hingga
akhir pengamatan yang menunjukkan fungsi dari
penggunaan bakterisida dari NaClO dan air
rebusan daun sirih yang memiliki daya
antimikroba dan analgesik adalah kavikol.

Tabel 8. Pengaruh berbagai bahan perendaman
dan penambahan 1-MCP terhadap perubahan
warna larutan perendaman.

Warna larutan

Perlakuan

Awal Akhir
A Bening Agak keruh
B Bening Bening
C Agak keruh  Keruh
D Agak keruh  Keruh
E Bening Agak keruh
F Agak keruh ~ Sangat keruh
G Bening Bening
H Bening Bening kekuningan
kekuningan
Agak keruh  Agak keruh
J Keruh Keruh
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Larutan perendaman sukrosa 1% dan 1-MCP
0,25 pl/Lyang mampu menjaga kualitas bunga
krisan potong ‘White Fiji'.Larutan perendaman
sukrosa 1% dan 1-MCP 0,25 pl/Lmerupakan
perlakuan yang memberikan hasil terbaik dan
efektif dalam menjaga kualitas bunga krisan
potong ‘White Fiji' terlihat dalam memper-
tahankan lama kesegaran bunga selama 14,78
hari, mempertahankan skor warna bunga, sudut
kulai, pertambahan diameter dan indeks
kerusakan bunga yang sedikit.
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